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ABSTRAK

Hubungan Keharmonisan Keluarga dan Dukungan Sosial Teman
Dengan Konsep Diri Pada Siswa

Tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahuihubungan keharmonisan keluarga
dan dukungan sosial teman dengan Konsep diri pada remaja. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa Madrasah Mualimin Muhammadiyah Yogyakarta,
kelas 10,11,12 yang berjumlah 515 siswa. Sampel penelitian berjumlah 129 siswa
yang diambil dengan teknik Random sampling secara ordinal kelipatan 4.
Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah skala Keharmonisan
keluarga, skala dukungan sosial teman, dan skala konsep diri. Teknik analisis data
yang digunakanadalahanalisisregresi berganda.
Berdasarkanhasilpenelitianmenunjukkanadahubungan ~ yang  signifikanantara
keharmonisan keluarga dan dukungan sosial teman dengan Konsep diri, dengan
nilai koefisien korelasi R= 0,257, F regresi = 4,456 dengan p 0,013. Sumbangan
efektif keharmonisan keluarga terhadap konsep diri sebesar 3,26% dan
sumbangan efektif dukungan sosial teman terhadap konsep diri sebesar 3,32%,
total sumbangan efektif sebesar 6,6%.

Kata kunci : Keharmonisan keluarga, Dukungan sosial teman, Konsep diri.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa, pada umumnya dianggap sebagai masa perkembangan yang paling sulit.
Individu pada masa remaja berada dalam proses pembentukan identitas (Gunarsa,
2008). Bimbingan dan bantuan dari orang yang lebih dewasa sangat mereka
butuhkan. Dalam kehidupan remaja, lingkungan yang paling dekat dan paling
berpengaruh adalah keluarga, terutama orang tua merupakan kunci bagi
perkembangan kepribadian anak, orang tua merupakan perantara dalam
mengenalkan, menanamkan, serta memelihara nilai-nilai atau norma-norma
sehingga terbentuk konsep diri.

Banyak kenakalan remaja yang terjadi disebabkan karena kegagalan dalam
proses pembentukan konsep diri seperti yang dikatakan Conger (Familia, 2006)
dalam hasil penelitiannya mengatakan:Bahwa para pelaku kenakalan remaja
kronis mempunyai image yang buruk tentang diri sendiri, mengalami perasaan
depresi, putus asa, terombang-ambing, khayalan dan kepekaan lebih sering
daripada teman-teman mereka yang tidak melakukan kenakalan remaja. Dengan
demikian image tentang diri sendiri sangat mempengaruhi perilaku remaja, hal ini
diperkuat oleh penelitian Conger (Gunawan,2005) yang menunjukkan bahwa
para pelaku kenakalan remaja memiliki image yang buruk tentang diri mereka
sendiri.

Keluarga dalam kehidupan remaja tentunya mempunyai pengaruh yang
sangat jelas, Broderick (2004) menggambarkan dua model kehidupan keluarga

beserta hasil dan produknya. Pada keluarga yang pertama digambarkan orang tua



yang memberikan dukungan, kehangatan, pujian, dan kasih sayang kepada
anaknya, hasilnya anak akan mempunyai konsep diri yang positif. Kedua orang
tua yang tidak memberikan dukungan, acuh tak acuh, tidak menyatakan kasih
sayang kepada anaknya, maka hasilnya anak akan mempunyai konsep diri yang
negatif.

Menurut Sujoko (2012) yang menjadi pengaruh utama dalam pembentukan
konsep diri selain keluarga dan saudara adalah teman. Teman mempunyai peranan
yang tidak bias diremehkan karena dengan kedekatannya seorang teman bias
membantu, menolong mendukung sehingga akan terjadi kedekatan yang
memudahkan memberikan masukan dan pengaruh terhadap persepsi dan konsep
diri seseorang.

Berdasarkan informasi dari hasil wawancara dengan seorang guru
Bimbingan Konseling di Madrasah Aliyah Mualimin Muhammdiyah Yogyakarta
pada tanggal 29 Agustus 2013 dengan mencari data permasalahan kenakalan anak
yang ada di Mualimin Muhamadiyah Yogyakarta ada sekitar 10% dari semua
jumlah siswa yang bermasalah dalam perilaku (membolos, malas belajar, mencuri,
berkelahi, dan kenakalan lainnya) dengan latar belakang masalah : karena
keluarga yang tidak harmonis 40%, pengaruh teman 45%, dan 15% pengaruh
lainnya. Penuli smemilih Madrasah Mualimin karena sekolah ini menerapkan
program asrama dalam sekolah sehingga siswa mempunyai kesempatan
berinteraksi sosial yang relatif sama dan perilaku siswa bisa dikontrol.

Diperkuat dari penelitian pendahuluan dengan menyebarkan angket

terbuka kepada 50 siswa Madrasah Aliyah Mualimin Muhammadiyah secara



insidental pada tanggal 7 November 2013 diperoleh data bahwa siswa Muallimin
Muhammadiyah Yogyakarta mempunyai hubungan social teman yang baik dan
keluarga cukup harmonis namun ada indikasi konsep diri yang rendah. Keadaan
lapangan inilah yang menurut penulis ada masalah untuk melakukan penelitian,
dimana ada perbedaan antara kenyataaan hasil penelitian pendahuluan dengan
teori yang mengatakan bahwa “konsep diri berkorelasi positif dengan
keharmonisan keluarga” (Frederic,2004). Selain itu menurut Santrock
(2003)dukungan teman sebayamerupakan sumber penting dalam dukungan sosial
yang berpengaruh terhadap rasa percaya diri sehingga remaja akan semakin
terbentuk pandangan positif terhadap dirinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut :Apakah ada hubungan antara keharmonisan keluarga dan dukungan sosial
teman dengan konsep diri. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara keharmonisan keluarga dan dukungan sosial teman

dengan konsep diri pada remaja.

LANDASAN TEORI
A. Konsep Diri
Konsep diri adalah pandangan dan sikap individu terhadap diri sendiri.Pandangan
diri terkait dengan dimensi fisik, karakteristik individual, dan motivasi
diri.Pandangan diri tidak hanya meliputi kekuatan-kekuatan individu tetapi juga
meliputi kelemahan-kelemahan, bahkan kegagalan dirinya.artinya konsep diri ini

merupakan inti dari kepribadian (Familia, 2006).



Burns (2003) mengemukakan pendapat ini dengan menuliskan dua aspek dasar

dari konsep diri secara global adalah :

a.

b.

| atau diri sebagai pengenal, proses atau pelaku, dengan kata lain diri
sebagai subyek.
Me atau diri yang dikenal, meliputi aspek fisik, dan social, dengan kata

lain diri sebagai obyek.

Kemudian aspek-aspek konsep diri diatas dijabarkan oleh Burns (2003) meliputi :

1.

2.

Identitas — sebagai apa saya ini.
Kepuasan diri — bagaimana individu merasakan tentang diri yang

dipersepsikannya.

Tingkah laku - bagaimana individu mempersepsikan tingkah lakunya
sendiri.

Diri fisik — bagaimana individu memandang kesehatan, tubuh dan
penampilan.

Diri Pribadi — bagaimana individu menilai, apakah pribadinya sudah cukup
memadai.

Diri keluarga — bagaimana individu mempersepsikan dirinya sendiri

dengan mengacu pada orang-orang lain yang akrab dan paling dekat.

. Diri sosial — bagaimana individu mempersepsikan dirinya sendiri, apakah

sudah cukup memadai dalam interaksi sosial dengan berbagai jenis orang.

Menurut Hurlock (2005) hal-hal dalam keluarga yang mempengaruhi konsep diri

adalah sebagai berikut : (a) Parental Power (kekuasaan orang tua), (b) Family

friction (perselisihan dalam keluarga), (c) Family size (ukuran keluarga), (d)



Status in family (status dalam keluarga), (d) Family sosial economic status (status
sosial ekonomic).

B. Keharmonisan Keluarga

Keluarga merupakan salah satu organisasi sosial yang paling penting dalam
kelompok sosial, dan keluarga merupakan lembaga di dalam masyarakat
yangpaling utama bertanggung jawab untuk menjamin kesejahteraan sosial
dankelestarian biologis anak manusia (Kartono, 2003). Sedangkan menurut
Hawari (2003) keharmonisan keluarga itu akan terwujud apabila masing-masing
unsur dalam keluarga itu dapat berfungsi dan berperan sebagimana mestinya dan
tetap berpegang teguh pada nilai-nilai agama kita. Maka interaksi sosial yang
harmonisantar unsur dalam keluarga itu akan dapat diciptakan.

Menurut  Polak (Gunarsa,2005) suasana keluarga terdiri dari suasana
harmonis dan disharmonis (tidak harmonis). Suasana keluarga harmonis ditandai
dengan saling menyayangi, memperhatikan, saling berbagi, dan toleransi diantara
setiap keluarga dengan menempatkan sesuai peranannya baik sebagai orang tua,
anak dan kelurga lain dalam satu suasana rumah. Keluarga yang tidak harmonis
ditandai kurang perhatian dan kurang kasih sayang, tidak peduli sesama anggota
keluarga, bahkan menunjukkan sikap konflik dan perbedaan diantara setiap
anggota keluarga.

C. Dukungan Sosial Teman
House (dalam Smet, 2004), menjelaskan dukungan sosial teman sebagai persepsi
seseorang terhadap dukungan potensial yang diterima dari lingkungan, dukungan

sosial teman tersebut mengacu pada kesenangan yang dirasakan sebagai



penghargaan akan kepedulian serta pemberian bantuan dalam kontek hubungan
yang akrab. Sarafino (2004), berpendapat bahwa dukungan sosial teman adalah
suatu kesenangan, perhatian dan penghargaan, ataupun bantuan yang dirasakan
dari orang lain atau kelompok teman.

Menurut Papalia (2008), Kelompok teman sebaya dapat  mempengaruhi
pertimbangan dan keputusan seorang remaja tentang perilakunya.la
mengemukakan bahwa kelompok teman sebaya merupakan sumber referensi
utama bagi remaja dalam hal persepsi dan sikap yang berkaitan dengan gaya
hidup. Greenberg dan Baron (dalam Santrock, 2003), menambahkan bahwa
memiliki sahabat pada saat-saat sulit dapat membuat individu melihat stresyang
dialaminya tidak terlalu mengancam.Sahabat/teman-teman juga dapat
memberikan saran-saran yang bermanfaat untuk mengatasi stres.Dukungan teman
sebaya pada dasarnya adalah tindakan menolong yang diperoleh melalui
hubungan interpersonal dan peran teman sebaya dalam penyesuaian sosial salah
satunya berupa pemberian dukungan sosial (Yettie, 2004).

D. Hipotesis

Berdasarkan teori dan beberapa hasil penelitian diatas dapatlah ditarik sebuah
Hipotesis sebagai berikut :Ada hubungan positif antara keharmonisan keluarga
dan dukungan sosial teman dengan konsep diri. Semakin tinggi skor
keharmonisan keluarga maka semakin tinggi pula skor konsep diri, begitu juga
semakin tinggi dukungan sosial teman semakin tinggi juga skor konsep diri pada

remaja.



METODE PENELITIAN
Variabel penelitian ini ada tiga yang terdiri dari dua variabel bebas (keharmonisan
keluarga, dukungan sosial teman) dan satu variabel tergantung (konsep diri).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi MAM Yogyakarta kelas
10,11,12 yang berjumlah 515 siswa, Sedangkan sampel penelitiannya diambil
dengan teknik Random sampling Secaraordinalkelipatan 4, maka diperoleh
sampel sejumlah 129 siswa MAM.

Alat pengumpulan data pada penelitian ini penulis menggunakanalat ukur
skala sikap dari Likert. Yaitu pernyataan yang jawabannya terdiri dari lima pilihan
jawaban (Sangat sesuai, Sesuai, Netral, Tidak sesuai, Sangat tidak sesuai). Ada
tiga skala alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala pengukuran
konsep diri, skala pengukuran keharmonisan keluarga dan skala pengukuran
Dukungan sosial teman.

Metode analisis data yang digunakan dalam menguji Kkorelasi antara
keharmonisan keluarga dan dukungan sosial teman dengan Konsep diri adalah

dengan menggunakan Teknik Analisis Regresi Ganda.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan perhitungan hasil analisis determinasi diperoleh nilai koefisien
korelasi R = 0,257, Fegresi = 4.456; p = 0,013 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan
ada hubungan yang sangat signifikan antara keharmonisan keluarga dan dukungan

sosial teman dengan konsep diri. Artinya variabel keharmonisan keluarga dan



dukungan sosial teman dapat digunakan sebagai prediktor untuk memprediksikan
konsep diri.

Hasil analisis korelasi .4, sebesar 0,180 ; p = 0,02 (p < 0,05), berarti ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial teman dengan
konsep diri. Semakin tinggi dukungan sosial teman, maka semakin tinggi konsep
diripada siswa. Hasil analisis korelasi r,,, sebesar 0,190 ; p = 0,015 (p < 0,05)
(lihat lampiran hasil analisis korelasi), berarti ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara keharmonisan keluarga dengan konsep diri. Semakin tinggi

keharmonisan keluarga, maka semakin tinggi konsep diri pada siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Permasalahan dalam penelitian adalah keharmonisan keluarga dan dukungan
sosial teman baik namun ada indikasi masalah dalam konsep diri pada siswa
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Yogyakarta, menurut teori keharmonisan
keluarga dan dukungan sosial teman sangat mempengaruhi konsep diri.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa: keharmonisan keluarga dan dukungan sosial teman memiliki hubungan
signifikan positif dengan konsep diri. Semakin tinggi kehamonisan keluarga,
maka semakin tinggi konsep diri pada siswa, dan semakin tinggi dukungan sosial
teman, maka semakin tinggi konsep diri pada siswa. Hipotesisi terjawab
keharmonisan keluarga dan dukungan sosial teman dapat memprediksi konsep

diri.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang bisa diberikan oleh
peneliti adalah :

1. Bagi Sekolah. Sekolah atau lembaga pendidikan agar memperbanyak
pemahaman tentang pendidikan yang membentuk karakter konsep diri,
sehingga siswa mendapatkan pendidikan yang baik, yang akan membentuk
konsep diri positif pada siswa.

2. Bagi Guru. Guru dapat lebih meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
pendidikan yang mengutamakan pembentukan konsep diri pada siswa,
sehingga guru dapat memberi pengertian pada siswa tentang pentingnya
menilai diri positif (konsep diri positif) sehingga akan tercipta karakter yang
baik,.

3. Bagi Orang tua. Orang tua agar lebih memahami dan menyadari akan
pentingnya keluarga yang harmonis, sehingga orang tua bisa menciptakan
suasana rumah yang harmonis, tentram, damai.

4. Bagi Siswa. Siswa agar lebih selektif dalam memilih teman, mana teman yang
bisa mendukung kita ke arah yang lebih baik, bisa saling menasihati dan
mengontrol perilaku kita, sehingga masukannya akan membentuk karakter dan
konsep diri kita,.

5. BagiPeneliti Selanjutnya. Kelemahan penelitian ini adalah ada beberapa aitem
dalam skala penelitian yang masih perlu diperjelas pernyataannya seperti kata
orang tua belum spesifikasi apakah ayah atau ibu, karena belum tentu

persepsi anak sama kepada ayah dan ibu. Sehingga peneliti selanjutnya bisa



lebih spesifik lagi dalam membuat aitem, Kepada peneliti selanjutnya
disarankan agar bisa lebih mengembangkan populasi penelitian tentang konsep
diri, misalnya kepada siswa yang sekolahnya tidak berasrama dan juga kepada
remaja puteri.Agar mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh tentang

konsep diri pada remaja.
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